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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of institutional ownership and family ownership on tax avoidance
with rentability as a moderating variable. The research method used is quantitative. The population of this
study is mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The sample was obtained
using purposive sampling and obtained as many as 36 companies. Data analysis was carried out using
multiple linear regression analysis. The results of the analysis show that institutional ownership does not
have a negative effect on tax avoidance, while family ownership does not have a positive effect on tax
avoidance. And rentability does not moderate the effect of institutional ownership on tax avoidance, while
the rentability variable moderates the effect of family ownership on tax avoidance in mining companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional dan kepemilikan keluarga
terhadap penghindaran pajak dengan rentabilitas sebagai variabel moderasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Sampel diperoleh dengan menggunakan purposive sampling dan
diperoleh sebanyak 36 perusahaan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak, sedangkan kepemilikan keluarga tidak berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Dan rentabilitas tidak memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak,
sedangkan variabel rentabilitas memoderasi pengaruh kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Keluarga, Penghindaran Pajak, Rentabilitas

PENDAHULUAN kesejahteraan masyarakat. Pendapatan
Indonesia sebagai negara yang negara Indonesia  sebagian  besar
berdaulat, memiliki sumber pendapatan didominasi oleh sektor pajak
dalam Anggaran Pendapatan dan dibandingkan dengan sektor bukan pajak
Belanja Negara (APBN) salah satunya (Ratia & Sartika, 2024).
adalah pajak. Berdasarkan Undang- Anggaran  Pendapatan  dan
Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 Belanja Negara yang diperoleh dari
Ayat 1 yang telah diperbarui melalui penerimaan pajak digunakan untuk
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 mengatasi berbagai kebutuhan nasional
tentang Harmonisasi Peraturan demi kesejahteraan masyarakat
Perpajakan (UU HPP), pajak (Kusufiyah et al., 2024).
didefinisikan sebagai kewajiban Kebutuhan nasional tersebut mencakup
pembayaran yang dibebankan kepada pembangunan di bidang pendidikan dan
individu maupun badan hukum secara kesehatan, infrastruktur, serta fasilitas
paksa oleh negara, tanpa adanya imbalan umum yang bertujuan meningkatkan
langsung, dan hasilnya dimanfaatkan kualitas  pelayanan negara agar
untuk  kepentingan  negara  serta lebih baik (Keuangan, 2024). Oleh
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karena itu, pelaksanaan pembangunan
nasional dapat berjalan dengan optimal
jika masyarakat sebagai wajib pajak
pribadi maupun badan patuh
dalam memenuhi kewajibannya
membayar pajak (Ryandono, 2020).
Kontribusi wajib pajak badan tahun

penerimaan  pajak Indonesia  yang
mencapai 88,8 persen, dibandingkan
wajib pajak pribadi hanya memberikan
11,2 persen (Kemenkeu, 2023).
Kontribusi wajib pajak badan dari
masing-masing sektor terhadap
penerimaan pajak Indonesia

2023 sangat signifikan terhadap dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Penerimaan Pajak Masing-Masing Sektor Tahun 2023
No Jenis Sektor Kontribusi Kinerja
Industri 27,2 % 3,1%
1
Pengolahan
2  Perdagangan 24,4 % 191,3%
Jasa  Keuangan 11,8 % -1,8%
3 .
dan Asuransi
4  Pertambangan 9,7% -45,8%
5 Transportasi dan 4,5 % 17,3%
Pergudangan
5 Kontruksi dan 4,3 % 11,7%
Real Estat
Informasi dan 3,6 % 5,3%
7 o
Komunikasi
8 Jasa Perusahaan 3,3% 38,0%
Total 88,8 %
Sumber: Aplikasi Portal DJP dan Dashboard Penerimaan, 2023
Berdasarkan Tabel 1 Sektor mempengaruhi PPh Badan terjadi dalam

industri pengolahan dan perdagangan
mendominasi  kontribusiwaib  pajak
badan terhadap penerimaan pajak
dengan masing-masing

kontribusi sebesar 27,2% dan 24,4%.
Sektor jasa keuangan dan asuransi
memberikan kontribusi sebesar 11,8%.
Sektor pertambangan dengan kontribusi

9,7%.  Sektor-sektor lain  seperti
transportasi dan pergudangan,
konstruksi dan real estat, informasi

dan komunikasi, serta jasa perusahaan
memiliki kontribusi yang lebih kecil,
namun tetap signifikan.

Sektor Pertambangan dan Sektor
Jasa Keuangan dan Asuransi
terkontraksi pada akhir tahun 2023.
Sektor ~ Pertambangan  mengalami
penurunan karena peraturan PPh Badan
Sektor pertambangan batubara tidak
berulang (Kemenkeu, 2023). Artinya,
kebijakan atau situasi yang
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satu periode tertentu, tetapi tidak terjadi
lagi di periode berikutnya. Sektor
pertambangan yang pengelolaannya
belum transparan (Andamari & Ernandi,
2024), serta sumber daya alam yang
begitu kaya dan memiliki profit yang
cukup paling rentan untuk melakukan
praktik penghindaran pajak (Khomsiyah
etal., 2021).

Penghindaran pajak adalah strategi
yang dilakukan oleh perusahaan dalam
mengurangi kewajiban pajak dengan
memanfaatkan ketidaksempurnaan atau
kelemahan dalam ketentuan peraturan
pajak (Alvenina, 2021). Penghindaran
pajak merupakan tindakan yang sah
karena tidak melanggar undang-undang

(Wanda & Halimatusadiah, 2021).
Meskipun  tidak melanggar  hukum,
praktik penghindaran pajak tidak

diharapkan oleh pemerintah karena
berdampak pada penurunan
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pendapatan negara  (Andamari &
Ernandi, 2024). Penghindaran pajak
diukur dengan Cash Effective Tax Rate
(CETR) karena dianggap sebagai ukuran
paling langsung dari beban pajak tunai
perusahaan dan akurat untuk menilai
penghindaran pajak perusahaan tanpa

dipengaruhi praktik akuntansi
(Cumming & Nguyen, 2024).
Suatu perusahaan

dianggap melakukan penghindaran
pajak apabila  nilai  Cash Effective
Tax Rate (CETR) berada di bawah 25
persen.  Sebaliknya, apabila nilai
CETR melebihi 25 persen, maka
perusahaan tersebut tidak
dikategorikan sebagai pelaku
penghindaran  pajak (Rahayu &
Subadriyah, 2021). Penelitian mengenai
penghindaran  pajak  menunjukkan
adanya ketidakkonsistenan dalam hasil,
terutama terkait dengan faktor yang
memengaruhi kecenderungan
perusahaan melakukan penghindaran
pajak  (Sudibyo, 2022).  Struktur
kepemilikan merupakan salah
satu faktor yang berperan dalam
memengaruhi praktik
penghindaran pajak, di mana terdapat
perbedaan  pengaruhnya  terhadap
perilaku penghindaran pajak (Nurmawan
& Nuritomo, 2022).

Salah satu struktur kepemilikan
perusahaan yang mempengaruhi
penghindaran pajak adalah kepemilikan

institusional (Moeljono, 2020).
Kepemilikan institusional adalah
proporsi saham perusahaan  yang
dimiliki oleh pihak luar, seperti

perusahaan asuransi, lembaga-lembaga
lainnya, atau entitas bisnis lain baik yang
berasal dari dalam negeri maupun luar
negeri, termasuk kepemilikan saham
oleh pemerintah, baik domestik maupun
asing (Jullia & Finatariani, 2024).
Kepemilikan institusional yang
signifikan dapat meningkatkan
pengawasan, sehingga dapat mencegah

3930

terjadinya penyimpangan oleh
manajemen perusahaan (Yuliani &
Prastiwi, 2021). Peneliti sebelumnya
menyatakan kepemilikan institusional
berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak (Dakhli, 2022).
Pengawasan yang dilakukan oleh
pemegang saham institusional
membantu memastikan bahwa manajer
fokus pada peningkatan nilai jangka

panjang dan  mencegah  praktik
penghindaran pajak (Tijjani & Peter,
2020). Kepemilikan  institusional

dengan manajemen yang lebih baik akan
mengurangi  aktivitas  penghindaran
pajak (Prismanitra, 2021).

Faktor selanjutnya yang
mempengaruhi  penghindaran  pajak
adalah kepemilikan keluarga. Penelitian

kepemilikan keluarga terhadap
penghindaran pajak ~ masih  sedikit
(Gaaya et al., 2017). Struktur
kepemilikan ini menentukan

kebijakan perusahaan termasuk dalam
merancang kebijakan dan menerapkan
sistem pengendalian internal. Pengaruh
kepemilikan keluarga terhadap
penghindaran pajak dapat dilihat dari
dua perspektif. Pertama, keluarga
cenderung ingin menjaga
reputasi mereka dan menghindari denda
akibat pelanggaran peraturan perpajakan
(Chen et al., 2010). Perspektif kedua,
perusahaan dengan kepemilikan
keluarga memiliki kecenderungan untuk
melakukan penghindaran pajak.
Penghindaran pajak semakin agresif jika
semakin tinggi kepemilikan keluarga
yang akan mempengaruhi manajemen
untuk kepentingan pemilik (Gaaya et al.,
2017). Hubungan antara
perusahaan keluarga dan penghindaran
pajak bersifat positif dan signifikan di
negara-negara maju (Jerman dan Italia)
dan negara-negara berkembang (Brasil,
India, Malaysia, dan Tunisia). Mereka
menemukan bahwa perusahaan keluarga
yang dikendalikan oleh  pendiri,
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cenderung  lebih  agresif  dalam
penghindaran pajak (Khelil & Khlif,
2023).

Struktur kepemilikan institusional
maupun keluarga berperan penting
dalam pengambilan keputusan
penghindaran pajak. Ketika perusahaan
optimal dalam menghasilkan laba atau
keuntungan yang ditandai dengan
rentabilitas  yang  tinggi, = maka
perusahaan akan menghadapi kewajiban
pajak yang lebih besar karena efisiensi
penggunaan aset dalam
menghasilkan laba (Prabowo, 2020).
Kondisi ini dapat mendorong pemilik
institusional maupun keluarga untuk
melakukan kontrol yang lebih Kketat
terhadap kebijakan pajak
perusahaan guna meminimalkan beban
pajak. Oleh karena itu, rentabilitas
digunakan sebagai variabel moderasi
(Zalianti et al., 2024).

Rentabilitas merupakan indikator
yang digunakan untuk menilai seberapa
efektif perusahaan menghasilkan laba
dari penggunaan aset yang dimilikinya
(Hermuningsih, 2013). Rentabilitas juga
disebut dengan profitabilitas (Novryan et

al.,  2024).  Penggunaan istilah
rentabilitas karena mengacu pada
efisiensi  penggunaan aset dalam
menghasilkan laba, sesuai
dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor  3/POJK.03/2022

pengukuran Return on Assets (ROA)
yang merupakan rasio antara laba
dengan total aset.

Penghindaran  pajak merupakan
strategi yang kerap digunakan oleh
perusahaan untuk mengurangi kewajiban
pajaknya, dan strategi ini umumnya
dipengaruhi oleh karakteristik dari
struktur kepemilikan perusahaan. Dalam
konteks ini, kepemilikan institusional

dan kepemilikan keluarga
menunjukkan perbedaan orientasi yang
cukup signifikan dalam

pengambilan keputusan terkait pajak.
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Pemilik institusional, seperti lembaga
keuangan atau investor institusi,
cenderung bersifat
rasional, mengandalkan data kuantitatif,
dan lebih berhati-hati terhadap risiko
hukum serta reputasi, sehingga berupaya
meminimalkan praktik penghindaran
pajak (Dakhli, 2022). Sebaliknya,
perusahaan dengan kepemilikan
keluarga cenderung lebih
dipengaruhi oleh nilai-nilai personal,
emosi, dan tradisi, serta memiliki
kecenderungan kuat untuk
mempertahankan kekayaan
keluarga, yang dapat  mendorong
perilaku penghindaran pajak (Khelil &

Khlif, 2023).
Berdasarkan teori perilaku
terencana  (Theory of  Planned

Behavior) yang dikembangkan oleh
Ajzen tahun 1991, keputusan individu
atau entitas dalam  melakukan
penghindaran pajak dapat dipengaruhi

oleh  sikap, norma subjektif,  dan
persepsi terhadap kendali perilaku
(Santoso et al., 2021).

Perbedaan struktur

kepemilikan mencerminkan perbedaan
niat dan pertimbangan dalam bertindak.
Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis lebih

lanjut bagaimana pengaruh
kepemilikan institusional dan
kepemilikan keluarga terhadap

penghindaran pajak, serta sejauh mana
rentabilitas berperan dalam
memoderasi hubungan tersebut, agar
dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang mendorong praktik
penghindaran pajak di perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Theory of Planned Behavior

Teori perilaku terencana (theory of
planned behavior) dikemukakan oleh
Ajzen tahun 1991. Teori perilaku
rencana membahas model perilaku yang
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diperluas dari teori tindakan beralasan
untuk memperhitungkan perilaku yang
tidak sepenuhnya berada di bawah
kendali individu. Ajzen menjelaskan
bahwa faktor utama yang
menyebabkan munculnya perilaku
individu adalah niat. Teori perilaku
terencana memaparkan tiga komponen
yang dapat mempengaruhi
timbulnya suatu yaitu  sikap
(attitudes), norma subjektif
(subjective norms), dan kontrol
perilaku yang dirasakan (perceived
behavioral control) (Ajzen, 1991).

niat,

Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak merupakan
upaya perusahaan dalam  menekan
jumlah pajak yang harus dibayar dengan
memanfaatkan celah atau kekurangan
dalam  peraturan  perpajakan yang
berlaku, sehingga tindakan ini tidak
tergolong sebagai perbuatan yang
melanggar hukum (Purbowati, 2021).
Praktik penghindaran pajak dapat
menghasilkan manfaat antara lain berupa
penghematan pajak yang signifikan,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan
keuntungan bagi pemilik perusahaan.
Selain itu, penghindaran pajak juga
dapat memberikan keuntungan bagi
manajer, baik secara langsung
maupu tidak ~ langsung.  Meskipun
demikian, penghindaran pajak tidak
dapat langsung diklasifikasikan sebagai
pelanggaran hukum, karena dalam
praktiknya, wajib  pajak  hanya
memanfaatkan celah atau ketentuan
yang sah dalam peraturan
perpajakan untuk  mengurangi beban
pajaknya. Walaupun pemerintah telah
berupaya menyusun kebijakan yang
memadai, pelaksanaan pemungutan
pajak  seringkali tetap  menghadapi
berbagai tantangan dan resistensi.

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional
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merujuk pada kepemilikan saham oleh

entitas keuangan seperti
perusahaan asuransi, bank, lembaga
investasi, dan institusi  lainnya
(Prabowo, 2020). Kepemilikan ini
mencakup proporsi saham yang

dikuasai oleh institusi dan blockholders
pada akhir tahun laporan. Institusi yang
dimaksud dapat berupa badan usaha di
sektor keuangan maupun lembaga
sejenis  lainnya.  Sementara itu,
blockholders merupakan individu yang
memiliki saham secara pribadi dengan
kepemilikan lebih dari 5%, namun tidak

termasuk dalam kategori
kepemilikan manajerial. ~ Blockholders
dikategorikan sebagai bagian dari

kepemilikan institusional karena mereka

biasanya menunjukkan
tingkat partisipasi yang lebih tinggi
dibandingkan pemegang saham

institusional dengan porsi saham di
bawah 5% (Moeljono, 2020).
Kepemilikan Keluarga

Kepemilikan  keluarga adalah

keluarga yang menjadi pengendali utama
dalam suatu perusahaan, baik dalam
posisinya sebagai pemilik ataupun yang
bertanggung jawab dalam manajemen
bisnis secara keseluruhan. Secara
teoritis, bisnis keluarga berarti adanya
keterlibatan  keluarga dalam  hak
kepemilikan (FIO/family involvement ini
ownership) ataupun dalam manajemen
(FIM/  family involvement ini
management) (Sciascia & Mazzola,
2008).

Rentabilitas

Rentabilitas merupakan suatu rasio
yang digunakan untuk menilai sejauh
mana perusahaan mampu memperoleh
laba dari penjualan, penggunaan aset,
dan modal saham yang dimilikinya
(Hanafi & Halim, 2014). Rasio ini
menjadi  elemen  penting  karena
keberlangsungan
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operasional perusahaan sangat
bergantung pada kemampuannya untuk
menciptakan keuntungan. Dengan Kkata
lain, rasio ini
menunjukkan seberapa efisien
perusahaan dalam mengelola kewajiban
serta modalnya secara keseluruhan
(Sugiono & Untung, 2016).

Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Penghindaran Pajak

Kepemilikan institusional adalah

kepemilikan saham yang dimiliki oleh

institusi  seperti pemerintah, lembaga

keuangan, badan hukum, lembaga asing,

dana perwalian, dan institusi lainnya

yang  investasikan  pada  suatu
perusahaan (Wijaya & Rahayu,
2021). Pihak institusional yang
menguasai saham  dalam  jumlah

lebih besar daripada pemegang saham
lain dapat melakukan pengawasan yang
lebih intensif terhadap
kebijakan manajemen, yang akhirnya
membuat  manajemen cenderung
menghindari  tindakan yang  dapat
merugikan pemegang saham
(Novitasari, 2017).

Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan kepemilikan
institusional memiliki pengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak (Hilling et
al., 2021;Boussaidi & Hamed-sidhom,
2020;Dakhli, 2024). Dari penjabaran di
atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama yaitu:

H1:Diduga kepemilikan
berpengaruh negatif
penghindaran pajak

institusional
terhadap

2. Pengaruh  Kepemilikan Keluarga
Terhadap Penghindaran Pajak
Bisnis keluarga adalah suatu
bentuk usaha yang dimiliki, dikelola,
dan dijalankan oleh individu-individu
yang memiliki hubungan kekerabatan,
seperti suami istri, anak, maupun
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saudara kandung. Kepemilikan saham
terbesar dalam perusahaan memberikan

hak kontrol dalam pengambilan
keputusan strategis untuk tujuan
perusahaan. Oleh karena itu,

kepemilikan saham mayoritas yang
dimiliki keluarga dapat dikategorikan
sebagai bentuk kepemilikan keluarga
(Astriyani et al., 2022).
Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kepemilikan
keluarga memiliki hubungan positif
dengan praktik penghindaran pajak
perusahaan, yang mengindikasikan
bahwa keluarga cenderung
mengutamakan kepentingannya sendiri
dengan memanfaatkan peluang
penghematan  pajak  (Kusnadi &
Pandoyo,2022; Khelil &
Khlif,2023;Gaaya et al., 2017). Dari
penjabaran di atas dapat kita simpulkan
hipotesis kedua yaitu:
H2: Diduga kepemilikan
berpengaruh positif
penghindaran pajak

keluarga
terhadap

3. Rentabilitas Memoderasi Pengaruh
Kepemilikan Institusional Terhadap
Penghindaran Pajak

Pengaruh kepemilikan
institusional terhadap
penghindaran pajak dengan rentabilitas
sebagai variabel moderasi didasarkan
pada asumsi bahwa investor institusional
memiliki ~ motivasi  kuat  untuk
mengoptimalkan keuntungan
perusahaan, termasuk dengan menekan

biaya pajak melalui strategi
penghindaran pajak. Kepemilikan
institusional yang tinggi akan
meningkatkan pengawasan terhadap
manajemen (Sujannah, 2021).
Rentabilitas atau tingkat
keuntungan  perusahaan  bertindak
sebagai  variabel ~moderasi  yang
memperkuat hubungan antara
kepemilikan institusional dan

penghindaran pajak. Rentabilitas yang
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tinggi cenderung lebih rentan terhadap
penghindaran pajak, karena perusahaan
lebih mampu mengambil risiko strategi
ini untuk  mengoptimalkan  laba
(Oktaviyani & Munandar, 2017). Oleh
karena itu, dalam perusahaan
pertambangan yang terdaftar di
BEI pada tahun 2021-2023, dengan
tingginya kepemilikan institusional dan
kinerja  rentabilitas yang  baik,
diperkirakan pengaruh terhadap
penghindaran pajak akan semakin kuat.
Hal ini mendukung hipotesis ketiga
yaitu:

H3: Diduga rentabilitas memoderasi
pengaruh  kepemilikan institusional
terhadap penghindaran pajak

4. Rentabilitas Memoderasi Pengaruh
Kepemilikan Keluarga Terhadap
Penghindaran Pajak

Pengaruh kepemilikan keluarga
terhadap  penghindaran pajak dengan
rentabilitas sebagai variabel moderasi
dapat dipahami dari perspektif bahwa
perusahaan  keluarga sering  kali
memiliki  fokus yang kuat pada
keberlanjutan bisnis jangka panjang dan
menjaga reputasi keluarga. Perusahaan
keluarga adalah  perusahaan  yang
memiliki pemegang saham dominan
dari keluarga tertentu, dan fokus mereka
cenderung pada stabilitas finansial
keluarga serta kesinambungan bisnis

lintas generasi (Anderson et al., 2012).

Kepemilikan keluarga dapat lebih

agresif untuk melakukan penghindaran

pajak untuk menjaga stabilitas keuangan
dan mempertahankan laba (Nasution,

2023).

Rentabilitas yang  mengukur
sejauh mana perusahaan memperoleh
keuntungan dari operasi bisnisnya,
berperan sebagai variabel moderasi
dalam hubungan ini. Rentabilitas yang
tinggi dapat meningkatkan tekanan
untuk memaksimalkan laba bersih yang
dapat memperkuat motivasi
penghindaran pajak (Prabowo, 2020).
Berdasarkan  penelitian  terdahulu,
hipotesis keempat dalam penelitian ini
sebagai berikut:

H4: Diduga rentabilitas memoderasi
pengaruh kepemilikan keluarga terhadap
penghindaran pajak

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan untuk  menyelesaikan
penelitian ini adalah kuantitatif.
Populasi  dari  penelitian  adalah
perusahaan pertambangan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 3
tahun, yaitu tahun 2021-2023. Teknik
pemilihan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Metode
analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Analisis Regresi Tanpa Variabel
Moderasi

Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan sebelumnya, dimana
pada uji chow dan uji hausman
model pemilihan yang tepat adalah
model  fixed  effect. Hasil  dari
estimasi model regresi sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Estimasi Fixed Effect Tanpa Variabel Moderasi

Variable  Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 1.071599 0.039642 27.03209 0.0000
LOG X1 1.344941 0.077305 17.39793 0.0000
X2 -0.028246 0.012475  -2.264270 0.0267
Sumber: Pengolahan Data (2025)
Dari hasil estimasi fixed effect yang ditunjukkan di atas,

model dengan variabel moderasi seperti diperoleh persamaan  regresi sebagai
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berikut:
Y =1,072+1,345X1-0,028X2 + e

1. Nilai konstanta o sebesar 1,072,
artinya jika variabel independen
pada regresi yaitu
kepemilikan institusional (X1) dan
kepemilikan keluarga (X2) bernilai
tetap, maka penghindaran pajak pada

perusahaan pertambangan sebesar
1,072 satuan.

2. Nilai koefisien
kepemilikan institusional (X1)

sebesar 1,345, artinya jika setiap
kepemilikan institusional (X1)
sebesar satu satuan dengan asumsi

variabel kepemilikan keluarga (X2)
bernilai tetap, maka penghindaran
pajak pada perusahaan

pertambangan akan mengalami
peningkatan sebesar 1,345 satuan.

3. Nilai koefisien kepemilikan
keluarga  (X2) sebesar -0,028,
artinya jika setiap kepemilikan

keluarga (X2) sebesar satu satuan
dengan asumsi variabel kepemilikan

institusional ~ (X1) bernilai tetap,
maka penghindaran  pajak pada
perusahaan  pertambangan  akan
mengalami  penurunan  sebesar

0,028 satuan.

2. Analisis Regresi Dengan Variabel
Moderasi
Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan sebelumnya, dimana pada uji

chow dan uji hausman model
pemilihan model yang
digunakan adalah model fixed effect.
Hasil dari estimasi model regresi

sebagai berikut.

Tabel 3. Estimasi Fixed Effect Dengan Variabel Moderasi

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.360730 0.408873 0.882255 0.3808
X1 0.237647 0.583617 0.407196 0.6852
X2 0.120195 0.217143 0.553527 0.5817
Z -1.404662 0.618712 -2.270302 0.0264
X1l Z 0.878762 0.786308 1.117579 0.2677
X2 Z -1.145785 0.504260 -2.272210 0.0263

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Berdasarkan model estimasi
yang terpilih, diperoleh persamaan
model regresi sebagai berikut:

Y =0,360+0,237X1 +0,120X2 -1,404Z

+0,878X1 _Z -1,145X2 Z +e

1. Nilai konstanta o sebesar 0,360,
artinya jika kepemilikan
institusional (X1), kepemilikan
keluarga (X2), rentabilitas (2),
variabel  perkalian  kepemilikan
institusional ~ dengan  rentabilitas
(X1_2), variabel perkalian
kepemilikan keluarga  dengan
rentabilitas (X2_Z) dianggap konstan
(tetap atau tidak ada perubahan maka
penghindaran pajak pada perusahaan
pertambangan sebesar 0,360.

2. Nilai koefisien regresi kepemilikan
institusional  (X1) sebesar 0,237,
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artinya jika kepemilikan keluarga
(X2), rentabilitas (Z), variabel
perkalian kepemilikan institusional
dengan rentabilitas (X1_Z), variabel
perkalian  kepemilikan  keluarga
dengan rentabilitas (X2_Z) dianggap

konstan (tetap atau tidak ada
perubahan) maka
penghindaran pajak

pada perusahaan pertambangan

mengalami sebesar
0,237.

3. Nilai koefisien regresi kepemilikan
keluarga (X2) sebesar 0,120, artinya
jika kepemilikan institusional (X1),

rentabilitas (Z), variabel perkalian

peninngkatan

kepemilikan institusional dengan
rentabilitas (X1_2), variabel
perkalian ~ kepemilikan  keluarga
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dengan rentabilitas (X2_Z) dianggap kepemilikan keluarga (X2),
konstan (tetap atau tidak rentabilitas (Z), variabel perkalian
ada perubahan) maka penghindaran kepemilikan keluarga dengan
pajak pada perusahaan pertambangan rentabilitas (X2_2)

mengalami
sebesar 0,120.

peningkatan

dianggap konstan (tetap atau tidak
ada perubahan) maka penghindaran

4. Nilai koefisien regresi rentabilitas pajak pada perusahaan pertambangan
(Z) sebesar  -1,404, artinya mengalami  peningkatan  sebesar
jika kepemilikan institusional (X1), 0,878.
kepemilikan keluarga (X2), variabel 6. Nilai koefisien regresi variabel
perkalian kepemilikan institusional perkalian  kepemilikan  keluarga

dengan rentabilitas (X1_Z), variabel

dengan rentabilitas (X2_Z) sebesar -

perkalian ~ kepemilikan  keluarga 1,145, artinya jika kepemilikan
dengan rentabilitas (X2_Z) dianggap institusional ~ (X1), kepemilikan
konstan (tetap atau tidak keluarga (X2), rentabilitas (2),
ada perubahan) maka penghindaran variabel  perkalian  kepemilikan
pajak pada perusahaan pertambangan institusional  dengan  rentabilitas
mengalami penurunan (X1_2Z),dianggap konstan (tetap atau
sebesar 1,404. tidak ada perubahan)maka

5. Nilai koefisien regresi penghindaran pajak pada perusahaan
variabel perkalian kepemilikan pertambangan mengalami penurunan
institusional ~ dengan  rentabilitas sebesar 1,145.

(X1_Z) sebesar 0,878, artinya jika

kepemilikan institusional ~ (X1),
Uji Hipotesis
Uji t
Tabel 4. Hasil Uji t Tanpa Variabel Moderasi

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 1.071599 0.039642 27.03209  0.0000
LOG X1  1.344941 0.077305 17.39793  0.0000
X2 -0.028246 0.012475 -2.264270  0.0267

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 5. Hasil Uji t Dengan Variabel Moderasi

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 0.360730 0.408873  0.882255  0.3808
X1 Z 0.878762 0.786308  1.117579  0.2677
X2 Z -1.145785 0.504260  -2.272210 0.0263
Sumber: Pengolahan Data (2025)

a. Kepemilikan Institusional 0,000 < 0,05, yang menandakan
Berpengaruh Negatif Terhadap hipotesis pertama (H1) ditolak yaitu
Penghindaran Pajak kepemilikan institusional (X1)

Berdasarkan tabel 4.12 berpengaruh positif terhadap

menunjukkan kepemilikan institusional
(X1) memiliki nilai tstatistic sebesar
17,397 dengan probabilitas sebesar
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penghindaran pajak pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021-2023.
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Hasil penelitian ini tidak mendukung

hipotesis pertama yang
mana kepemilikan keluarga

berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak. Pihak

institusional yang menguasai saham
dalam jumlah lebih besar daripada
pemegang saham lain
dapat melakukan pengawasan yang
lebih  intensif  terhadap kebijakan
manajemen, yang akhirnya membuat
manajemen cenderung menghindari
tindakan yang dapat merugikan
pemegang saham (Novitasari, 2017).
Justru, besarnya kepemilikan
institusional memberikan dorongan bagi
manajemen untuk melakukan strategi
efisiensi pajak guna memaksimalkan
laba jangka pendek. Hal ini dapat terjadi
karena investor institusional, meskipun
memiliki kapasitas untuk melakukan
pengawasan, juga memiliki kepentingan
atas tingkat pengembalian investasi yang
tinggi, sehingga cenderung mendukung
kebijakan manajemen yang
dapat meningkatkan nilai perusahaan
secara cepat, termasuk melalui
penghindaran pajak yang legal.

b. Kepemilikan Keluarga
Berpengaruh Positif Terhadap
Penghindaran Pajak

Berdasarkan tabel 4.12
menunjukkan kepemilikan keluarga

(X2) memiliki nilai tstatistic sebesar -

2,264 dengan probabilitas sebesar

0,026 < 0,05 yang menandakan

hipotesis kedua (H2) ditolak vyaitu

kepemilikan keluarga (X2)
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2021-2023. Hasil

penelitian ini  tidak mendukung

hipotesis kedua vyaitu kepemilikan
keluarga berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Keluarga pemilik
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perusahaan ~ mungkin  cenderung
memanfaatkan kontrol mereka atas
perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak untuk
memaksimalkan  keuntungan  dan
menjaga kekayaan perusahaan
(Kusnadi & Pandoyo,2022).

Namun, penegakan hukum
perpajakan di Indonesia yang belum
sepenuhnya efektif (Putra & Gunardie,
2024), memberikan peluang bagi
perusahaan besar untuk memanfaatkan
celah regulasi melalui  dukungan
sumber daya dan akses profesional
yang memadai. Sebaliknya,
perusahaan keluarga yang umumnya
berskala kecil cenderung tidak
memiliki kapasitas tersebut,
serta lebih
mempertimbangkan reputasi
keberlangsungan  usaha,
cenderung lebih  patuh
kewajiban perpajakan.
c. Rentabilitas

Pengaruh
Institusional
Penghindaran Pajak

Berdasarkan tabel
menunjukkan bahwa
variabel
institusional dengan
(X1_2) memiliki nilai tstatistic
sebesar 1,117 dengan
probabilitas sebesar 0,267 > 0,05,
yang menandakan hipotesis ketiga

dan
sehingga
terhadap

Memoderasi
Kepemilikan
Terhadap

4.13
perkalian
kepemilikan
rentabilitas

(H3) ditolak yaitu rentabilitas
tidak memperkuat atau
memperlemah hubungan antara
kepemilikan institusional dan

penghindaran pajak pada perusahaan
sektor pertambangan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia selama
periode 2021 sampai 2023.

Perkalian antara kepemilikan

institusional ~ dengan  rentabilitas
bersifat memperlemah  pengaruh
kepemilikan institusional
terhadap penghindaran pajak.
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Hasil penelitian ini tidak mendukung
hipotesis ketiga yang mana
rentabilitas yang tinggi cenderung
lebih rentan terhadap penghindaran
pajak, karena perusahaan tidak mampu
mengambil risiko strategi ini untuk
mengoptimalkan laba (Oktaviyani &
Munandar, 2017). Oleh karena itu,
dalam perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI pada tahun
2021-2023, dengan tingginya Kkinerja
rentabilitas maka tidak mendorong

niat dari kepemilikan institusional
terhadap penghindaran pajak.
Kepemilikan institusional

dengan manajemen yang baik akan
mengurangi aktivitas penghindaran
pajak (Prismanitra, 2021).

d. Rentabilitas Memoderasi
Pengaruh Kepemilikan Keluaga
Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan tabel 4.13
menunjukkan bahwa perkalian variabel

Uji F

kepemilikan keluarga dengan
rentabilitas  (X2_Z)  memiliki nilai
tstatistic sebesar -2,272 dengan

probabilitas sebesar 0,026 < 0,05, yang
menandakan hipotesis keempat (H4)
diterima yaitu rentabilitas memoderasi
pengaruh kepemilikan keluarga
dengan terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2021-2023. Perkalian antara
kepemilikan keluarga dengan
rentabilitas bersifat memperkuat
pengaruh kepemilikan keluarga

terhadap penghindaran pajak. Hasil ini

mendukung hipotesis keempat yaitu
rentabilitas yang tinggi
dapat meningkatkan tekanan untuk

memaksimalkan laba bersih yang dapat
memperkuat motivasi  penghindaran
pajak (Prabowo, 2020).

Tabel 6. Hasil Uji F-Statistik Tanpa Variabel Moderasi

F-statistic

42.78808

Prob (F-Statistic)

0.000000

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Berdasarkan hasil uji F-statistik

yang ditampilkan dalam tabel,
diperoleh nilai F sebesar 42,788
dengan tingkat  signifikansi 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini

mengindikasikan bahwa secara simultan
kepemilikan institusional
dan kepemilikan keluarga berpengaruh

signifikan terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan pertambangan yang

terdaftar di  Bursa Efek  Indonesia
selama periode 2021-2023. Dengan
demikian, model regresi yang
digunakan dinilai layak untuk

menjelaskan hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Tabel 7. Hasil Uji F-Statistik Dengan Variabel Moderasi

F-statistic

12.19335

Prob (F-Statistic)

0.00000

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Berdasarkan hasil uji F-statistik
yang ditampilkan dalam tabel, diketahui
bahwa kepemilikan institusional dan
kepemilikan keluarga memiliki nilai F-
statistik sebesar 12,193 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
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rentabilitas mampu memoderasi
pengaruh kepemilikan institusional dan
kepemilikan keluarga secara simultan
terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan pertambangan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia selama periode
2021-2023. Dengan demikian, model
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regresi yang digunakan dinilai
layak untuk menggambarkan
hubungan antara variabel
independen dan  dependen  dengan

adanya variabel moderasi.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Tanpa Variabel Moderasi

R-squared

Adjusted R-squared

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Berdasarkan tabel uji koefisien

determinasi  (R?) tanpa melibatkan
variabel ~moderasi, terlihat bahwa
nilai Adjusted R-squared
sebesar 0,935. Artinya, variabel
kepemilikan institusional dan
kepemilikan keluarga mampu
menjelaskan pengaruh terhadap

penghindaran pajak sebesar 93,5%,

0.957657

0.935275
sementara sisanya sebesar 6,5%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
variabel yang digunakan dalam

penelitian ini. Model yang kuat secara
statistik karena nilai Adjusted R? yang
mendekati 1 (atau 100%) menunjukkan
model mampu menjelaskan sebagian

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Dengan Variabel Moderasi

R-squared

Adjusted R-squared

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Berdasarkan tabel hasil uji
koefisien determinasi (R?) dengan
variabel moderasi, diketahui bahwa
nilai Adjusted R-squared
sebesar 0,807. Hal ini mengindikasikan
bahwa kepemilikan institusional dan
kepemilikan keluarga, dengan
rentabilitas sebagai variabel moderasi,
mampu menjelaskan pengaruh terhadap
penghindaran pajak  sebesar 80,7%.
Sementara itu,sisanya sebesar 19,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam model penelitian
ini. Nilai Adjusted R? yang mendekati 1
(atau 100%) menunjukkan model
mampu menjelaskan sebagian besar
variabilitas data (Tarmizi & Perkasa,
2022).

Pembahasan
1. Kepemilikan Institusional Tidak
Berpengaruh Negatif Terhadap
Penghindaran Pajak
Hasil
penelitian menemukan bahwa
kepemilikan institusional
pengaruh positif terhadap

memiliki
praktik
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besar variabilitas data (Tarmizi &
Perkasa, 2022).

0.879221

0.807115

penghindaran pajak pada

perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar  di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021-2023. Namun,
hasil tersebut tidak sejalan dengan
hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa kepemilikan keluarga memiliki
pengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Penelitian yang dilakukan pada
sektor pertambangan ini
menunjukkan semakin besar proporsi
saham yang dimiliki oleh institusi, maka
semakin tinggi pula kecenderungan

perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak. Hal ini  dapat
terjadi karena investor institusional
selain untuk melakukan

pengawasan juga memiliki kepentingan
atas tingkat pengembalian investasi yang
tinggi, sehingga cenderung mendukung

kebijakan manajemen yang
dapat meningkatkan nilai
perusahaan secara  cepat  termasuk

melalui penghindaran pajak yang legal.
Tingginya saham yang dimiliki oleh
institusi maka semakin besar tingkat
kontrol pihak eksternal pada perusahaan
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(Afrika, 2021). Investor institusional
yang menginginkan laba besar akan
mendorong  manajemen  menyusun
strategi peningkatan laba, salah satunya
melalui  penghindaran pajak, karena
pemegang saham institusional
mendukung strategi efisiensi pajak
sebagai upaya peningkatan laba jangka
pendek (Ardiyantoa & Marfianab,
2021).

Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Tarmizi & Perkasa,
2022), (Sanchez & Mulyani, 2020) dan
(Andini et al., 2022) yang menyatakan
kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak.
Korelasi positif ini dapat terjadi karena
pemegang saham institusional yang
umumnya memiliki pemahaman yang
baik  terhadap kondisi  keuangan
perusahaan, serta kapasitas dalam
melakukan  pengawasan. Tingginya
kepemilikan  institusional  semakin
tinggi pula tingkat penghindaran pajak
yang dilakukan  oleh perusahaan
(Nurmawan &  Nuritomo, 2022).
Sehingga institusi cenderung mendorong
manajemen untuk menjalankan strategi
efisiensi  fiskal. Salah satu bentuk
strategi  tersebut  dapat  berupa
penghindaran pajak yang masih berada
dalam koridor legal, sebagai upaya untuk
meningkatkan efisiensi beban
perusahaan dan pada
akhirnya memberikan imbal hasil yang
optimal bagi para pemegang saham.

2. Kepemilikan  Keluarga Tidak
Berpengaruh Positif Terhadap
Penghindaran Pajak

Temuan penelitian

ini mengindikasikan

bahwa kepemilikan keluarga memiliki

pengaruh  negatif terhadap  praktik

penghindaran pajak pada perusahaan-
perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021-2023. Hasil ini
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tidak sejalan dengan hipotesis kedua,
yang menyatakan bahwa
kepemilikan keluarga diperkirakan

berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Penelitian ini
menemukan  sektor  pertambangan
dengan  kepemilikan keluarga yang
menunjukkan kecenderungan

melaporkan pajak lebih wajar karena
keluarga lebih berhati-hati terhadap
risiko reputasi dan hukum.

Penegakan hukum perpajakan di
Indonesia yang belum sepenuhnya
efektif (Putra & Gunardie, 2024),
memberikan peluang bagi perusahaan
besar untuk memanfaatkan celah regulasi
melalui dukungan sumber daya dan akses
profesional yang memadai. Sebaliknya,
perusahaan keluarga yang umumnya
berskala kecil cenderung tidak memiliki
kapasitas  tersebut, serta  lebih
mempertimbangkan reputasi dan
keberlangsungan  usaha,  sehingga
cenderung  lebih  patuh  terhadap
kewajiban perpajakan (lbrahim et al.,
2021).

Perusahaan keluarga akan
berusaha mempertahankan kekayaan
sosial emosionalnya dengan menghindari
tindakan yang dapat mengancam
kekayaan sosial emosionalnya, seperti
praktik penghindaran pajak yang dapat
dilakukan oleh CEO (lbrahim et al.,
2021).

Hal ini sejalan dengan temuan
(Khelil & Khlif, 2023) yang mana negara
di AS, Finlandia dan Belgia
menunjukkan bahwa perusahaan
keluarga dikaitkan secara negatif dengan
penghindaran pajak yang mendukung
pandangan kekayaan sosioemosional
seperti  reputasi, kehormatan, dan
keberlanjutan usaha lintas generasi, yang
membuat mereka lebih berhati-hati
dalam mengambil risiko, termasuk dalam
praktik penghindaran pajak. Kemudian
sejalan juga dengan penelitian dari
(Nanda & Rosid, 2024) yang
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menemukan keterlibatan keluarga dalam
manajemen atau kepemilikan saham
cenderung mengurangi praktik
penghindaran pajak. Dan penelitian dari
(Chen et al., 2010) yang menemukan
perusahaan milik keluarga
cenderung tidak melakukan

penghindaran pajak untuk melindungi

struktur  kepemilikan institusional
mencerminkan adanya tekanan dari
pihak institusional kepada manajemen
agar mengambil kebijakan yang
bertujuan mengoptimalkan efisiensi
beban pajak guna meraih keuntungan
maksimal.  Tingkat  keuntungan
tersebut tercermin dari rentabilitas

reputasi dan nilai-nilai keluarga mereka.

3. Rentabilitas Tidak Memoderasi
Pengaruh Kepemilikan
Institusional
Penghindaran Pajak

Temuan dalam penelitian ini
mengindikasikan bahwa rentabilitas
tidak memiliki peran sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara
kepemilikan institusional dan
penghindaran pajak pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021-2023. Dengan
demikian, hipotesis ketiga dinyatakan
tidak didukung. Rentabilitas justru
melemahkan pengaruh kepemilikan
institusional terhadap
praktik penghindaran pajak.

Peneliti menemukan semakin
tinggi laba yang dihasilkan oleh
perusahaan  pertambangan  tidak
mempengaruhi kontrol dari struktur
kepemilikan institusional untuk
melakukan penghindaran pajak.
Artinya, meskipun perusahaan
memiliki tingkat kepemilikan
institusional yang tinggi dan kinerja
rentabilitas yang baik, hal tersebut
tidak serta merta meningkatkan
intensitas penghindaran pajak. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Sujannah,
2020) dan (Sanchez & Mulyani, 2020)
yang menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak berperan
sebagai variabel ~moderasi dalam
hubungan antara kepemilikan
institusional dan penghindaran pajak.

Keterlibatan investor dalam

Terhadap
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perusahaan, yang menjadi perhatian
utama investor. Oleh karena itu,
semakin besar pengaruh dan kontrol
yang dimiliki oleh institusi, semakin

kecil ~ kemungkinan  manajemen

internal melakukan praktik

penghindaran pajak (Sanchez &

Mulyani, 2020).

4. Rentabilitas Memoderasi
Pengaruh Kepemilikan
Institusional Terhadap
Penghindaran Pajak

Penelitian ini menemukan
bahwa rentabilitas mampu

memperkuat pengaruh kepemilikan
keluarga terhadap praktik
penghindaran pajak pada perusahaan-
perusahaan pertambangan

yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2021-
2023. Dengan demikian, hipotesis
keempat dinyatakan terbukti. Hasil ini
mengindikasikan ~ bahwa  ketika
perusahaan pertambangan
memperoleh laba yang tinggi, struktur
kepemilikan keluarga cenderung
memiliki pengaruh yang lebih besar
dalam mendorong

tindakan penghindaran pajak.

Dalam konteks teori Planned
Behavior, keputusan manajerial untuk
melakukan penghindaran pajak tidak
hanya bergantung pada keinginan atau
sikap individu, tetapi juga dipengaruhi
oleh norma subjektif (dalam hal ini
tekanan dari  keluarga sebagai
pemegang saham utama) dan persepsi
kontrol atas perilaku (Ajzen, 1991).
Dalam perusahaan keluarga, tekanan
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untuk mempertahankan kesejahteraan
finansial keluargamengamankan laba,
dan menjaga keberlanjutan bisnis
lintas generasi merupakan dorongan
internal  yang  kuat, sehingga
menciptakan niat yang lebih besar
untuk menghindari pajak secara legal
demi efisiensi laba. Rentabilitas yang
tinggi memperbesar peluang
perusahaan untuk lebih agresif dalam
strategi  efisiensi  pajak, karena
perusahaan memiliki kapasitas
keuangan untuk menyusun atau
mengimplementasikan strategi
penghindaran pajak dengan lebih
kompleks, namun tetap dalam
kerangka regulasi.

Temuan ini juga konsisten
dengan literatur sebelumnya seperti
(Khelil & Khlif, 2023) dan (Nasution,
2023) yang menyatakan bahwa
perusahaan keluarga cenderung lebih
agresif dalam penghindaran pajak
karena dorongan untuk
mempertahankan  kekayaan  dan
stabilitas jangka panjang. Dengan
rentabilitas yang tinggi, motivasi ini
semakin kuat. Kondisi ini dapat
memperkuat motivasi
manajemen keluarga untuk
memanfaatkan celah-celah perpajakan
sebagai cara untuk meningkatkan
cadangan modal, memperkuat posisi

keuangan, dan mengurangi
ketergantungan terhadap pembiayaan
eksternal. Oleh karena itu,
perusahaan keluarga dengan

rentabilitas tinggi cenderung lebih
agresif dalam menerapkan strategi
penghindaran pajak demi melindungi
dan menumbuhkan kekayaan keluarga
secara berkelanjutan

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kepemilikan
institusional dan kepemilikan

keluarga terhadap praktik
penghindaran pajak, dengan rentabilitas
sebagai variabel pemoderasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan
analisis, diperoleh simpulan sebagai
berikut:

1. Kepemilikan institusional tidak
terbukti berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak. Justru
penelitian menemukan
bahwa kepemilikan institusional
memiliki hubungan positif dengan
praktik penghindaran pajak
pada perusahaan sektor
pertambangan  yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2021-2023. Meskipun secara
teori pemegang saham institusional
memiliki potensi dalam
meningkatkan fungsi pengawasan,
dalam praktiknya mereka belum
secara efektif mendorong kepatuhan
terhadap regulasi pajak.

2. Kepemilikan keluarga tidak terbukti
berpengaruh positif

terhadap penghindaran pajak.
Sebaliknya, hasil penelitian
menunjukkan  bahwa kepemilikan
keluarga berkorelasi negatif
terhadap penghindaran pajak. Hal
ini mengindikasikan bahwa
perusahaan yang mayoritas

sahamnya dimiliki oleh keluarga
cenderung lebih berhati-hati dalam
pengambilan keputusan, termasuk
dalam  aspek perpajakan. Hal
ini mungkin terjadi karena keluarga
memiliki orientasi jangka panjang,
reputasi yang ingin dijaga lintas
generasi, serta kepentingan yang lebih
luas terhadap kelangsungan bisnis.

3. Rentabilitas tidak terbukti
memoderasi pengaruh
kepemilikan institusional terhadap
penghindaran pajak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun
perusahaan memiliki Kinerja
keuangan yang baik serta
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kepemilikan institusional yang tinggi,
kondisi  tersebut tidak secara
signifikan mempengaruhi intensitas
penghindaran pajak yang dilakukan.

4. Rentabilitas terbukti memoderasi
pengaruh  kepemilikan  keluarga
terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2023.
Perusahaan dengan struktur
kepemilikan  keluarga cenderung
lebih  agresif dalam  mengelola

kewajiban perpajakannya, khususnya
ketika rentabilitas perusahaan tinggi.
Hal ini mencerminkan adanya insentif
yang lebih kuat dari pihak keluarga
untuk mempertahankan kekayaan dan
keberlanjutan usaha dalam jangka
panjang.

SARAN

Peneliti  menyarankan  untuk
peneliti selanjutnya agar memperluas
periode penelitian dan menambahkan
variabel lain seperti ukuran perusahaan,
leverage, efektivitas dewan komisaris,
atau CSR agar hasil analisis lebih
komprehensif.
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